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Abstract 

 

This study was motivated by the low biographical text writing skills among Grade X 

students at SMA Negeri 2 Medan, which is partly attributed to the lack of variety in 

instructional models. The purpose of this research is to examine the effect of the 

Learning Cycle 7E model on students’ biographical writing skills. A quantitative 

method was used with a quasi-experimental design. The research sample consisted of 

35 students selected through classify random sampling. Data were collected through 

observation, interviews, documentation, and writing tests. The results showed that 

the average student writing score increased from 71 before the treatment to 82 after 

the implementation of the Learning Cycle 7E model. The t-test revealed a result of 

tcount = 5.275 > ttable = 2.04, with a significance value of 0.000 < 0.05, indicating a 

significant effect of the Learning Cycle 7E model on students’ ability to write 

biographical texts. These findings suggest that the application of a learning model 

focused on exploration and reflection stages, such as Learning Cycle 7E, can serve as 

an innovative instructional strategy to effectively enhance students’ writing skills. 
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menulis teks biografi siswa kelas 

X SMA Negeri 2 Medan, yang salah satunya disebabkan oleh kurangnya variasi model pembelajaran 

yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Learning Cycle 7E 

terhadap keterampilan menulis teks biografi siswa. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

desain quasi experimental design. Sampel penelitian terdiri dari 35 siswa yang dipilih melalui teknik classify 

random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes 

menulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan menulis siswa meningkat 

dari 71 sebelum perlakuan menjadi 82 setelah penerapan model Learning Cycle 7E. Uji t menunjukkan 

hasil thitung = 5,275 > ttabel = 2,04 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan penggunaan model Learning Cycle 7E terhadap keterampilan menulis teks biografi siswa. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran yang berorientasi pada tahapan 

eksplorasi dan refleksi seperti Learning Cycle 7E dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran inovatif 

dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa secara efektif. 

Kata Kunci: Learning Cycle 7E; Keterampilan Menulis; Teks Biografi; Pembelajaran Inovatif; Siswa 

SMA. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa sebagai alat komunikasi ialah salah satu sarana kita untuk merumuskan 

maksud dan tujuan, ketika menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi, kita sudah memiliki 

tujuan tertentu. Selaku makhluk sosial yang memerlukan orang lain, manusia dapat 

menggunakan beberapa cara untuk berkomunikasi yaitu melalui verbal dan non-verbal. 

Melalui bahasa kita dapat mengetahui cerminan pribadi seseorang, sudut pandang, asal-usul 

bahasa dan negara, pemahaman, pendidikan, dan karakter watak atau pribadi seseorang dapat 

ditelaah dari ujaran bahasa yang diucapkan. Pendidikan karakter dengan proses pembelajaran 

bahasa Indonesia memiliki korelasi satu dengan yang lain. Pendidikan berbasis karakter 

merupakan upaya pembaharuan di dunia pendidikan, penanaman karakter merupakan hal 

pokok yang memiliki pengaruh yang besar (Saputri et al., 2021; Mailani et al., 2022; Siregar et 

al., 2023). 

Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran wajib disemua jenjang pendidikan 

sekolah baik itu Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah 

Atas (SMA) bahkan perguruan tinggi. Sering sekali pelajaran Bahasa Indonesia dianggap 

mudah untuk dipahami namun ternyata banyak aspek-aspek yang tidak hanya sekedar 
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mengerti abjad, tanda baca hingga susunan kalimat. Henry Guntur Tarigan menjelaskan 

bahwa ada empat keterampilan dalam berbahasa yaitu, membaca, menulis, berbicara dan 

menyimak. Menurut (Sela et al., 2018) membaca sebagai proses merupakan semua kegiatan 

dan teknik yang ditempuh oleh    pembaca yang mengarah pada tujuan melalui tahap-tahap 

tertentu. Menurut Tarigan 2008 mengatakan belajar ialah ”Menulis secara konvensional 

diartikan sebagai anak-anak belajar menuliskan sesuatu dalam sistem tulisan tertentu yang 

dapat di baca oleh orang yang telah menguasai sistem itu” (Ibda, 2019). Menurut 

Nurgiyantoro 2001 aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan manusia dalam kehidupan 

berbahasa, yaitu setelah aktivitas mendengarkan. “Menyimak adalah mendengar atau 

memerhatikan baik-baik apa yang diucapkan atau dibaca orang” (Hermansyah & Asbari, 

2023). 

Dari gagasan para ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis 

tidak dapat dilakukan secara instan, tetapi membutuhkan proses yang berkelanjutan. Hal ini 

dikarenakan kegiatan menulis membutuhkan pengetahuan yang tidak sedikit, tetapi 

pengetahuan yang luas sehingga siswa mengeluarkan ide dan gagasannya secara maksimal. 

Abidin 2012 mengungkapkan rata-rata siswa sekolah dasar sampai kelas enam belum mampu 

menulis secara mandiri dengan hasil yang memuaskan. Kondisi ini terjadi pula di sekolah 

menengah bahkan perguruan tinggi (Prastika, 2023; Dhavita & Damayanti, 2016). Fu’ad 2012 

menambahkan bahwa menulis biografi tidaklah mudah, penulis harus pandai menggali dan 

menyusun berbagai informasi dari tokoh (Mardhiah, 2023). Keterampilan menulis tidak serta 

merta didapat hanya dalam belajar saja melainkan membutuhkan proses yang Panjang seta 

layihan yang intens.  Menurut Tarigan 2008 keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai 

dengan jalan praktik dan banyak pelatihan (Nur, 2016). Menurut (Gulo & Sidiqin, 2020) 

kemampuan menulis merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang bersifat 

produktif, artinya kemampuan menulis ini merupakan kemampuan yang menghasilkan, 

dalam hal ini menghasilkan tulisan. Menulis merupakan kegiatan yang memerlukan 

kemampuan yang bersifat bercerita. Menurut (Kusumawati et al., 2017) kegiatan menulis 

merupakan kegiatan yang sangat kompleks karena melibatkan cara berpikir yang teratur dan 

berbagai persyaratan yang berkaitan dengan teknik penulisan, antara lain: adanya kesatuan 

gagasan, penggunaan kalimat yang jelas dan efektif, paragraf disusun dengan baik, penerapan 

kaidah ejaan yang benar, dan penguasaan kosakata yang memadai. 

Menulis menjadi salah satu capaian pembelajaran dalam materi teks biografi, dalam 

menulis dibutuhkan keahlian atau keterampilan agar teks biografi yang ditulis dapat 
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menyampaikan informasi yang dibutuhkan pembaca. Kata biografi secara harfiah berakar 

dari bahasa Yunani, yaitu kata bios yang bermakna hidup dan kata graphein yang artinya tulis. 

Dengan kata lain, biografi adalah sebuah tulisan yang isinya memaparkan tentang kisah 

kehidupan seseorang yang ditulis oleh orang lain. Umumnya, biografi berisi tulisan yang 

memaparkan riwayat kehidupan seseorang berdasarkan fakta, data, dan peristiwa atau 

kejadian yang dialami. Bahasa yang digunakan dalam teks biografi harus lugas, jelas, dan tidak 

bertele-tele agar tidak menimbulkan pemahaman yang berbeda dan bias pada pembaca. Isi 

biografi tidak sekadar biodata, daftar nama, data kelahiran, dan informasi lainnya, tetapi lebih 

kompleks karena dapat juga berisi pandangan, sikap, perasaan, pemikiran, hingga peristiwa 

atau kejadian yang dialami tokoh. Akan tetapi, tidak semua aspek atau peristiwa diceritakan, 

hanya hal yang dinilai penting atau menarik untuk diketahui dan bermanfaat bagi pembaca. 

Oleh karena itu, tokoh atau sosok dalam biografi bukanlah tokoh atau sosok biasa, melainkan 

orang yang berpengaruh, telah sukses, orang yang berjasa, dan sebagainya.  

Tujuan teks biografi adalah untuk menginspirasi siswa melalui kisah hidup tokoh 

yang dituliskan dan dapat menumbuhkan kesadaran siswa bahwa prestasi besar harus dapat 

diraih melalui usaha keras. Manfaat mempelajari teks biografi adalah agar siswa mampu 

meneladani sikap dan perilaku tokoh. Para pembaca yang tertarik dengan pengalaman hidup 

si tokoh akan meniru semua hal yang baik dari tokoh tersebut. Menurut Fu’ad 2012 menulis 

biografi adalah kegiatan menceritakan keberadaan manusi yang tercipta dalam bentuk dan isi 

yang selalu unik dan peran yang selalu berbeda dalam kisah kehidupan untuk 

mempertanyakan makna hidup dan tujuan penciptaan kita (Bachtiar, 2021). 

Hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 2 Medan terdiri dari berbagai aspek masalah 

mulai dari hasil belajar siswa dalam menulis teks biografi belum mencapai KKTP, sumber 

belajar yang terbatas, model pembelajaran yang digunakan tidak bervariasi dan kurang 

menarik perhatian siswa, siswa juga merasa kesulitan akan menulis sesuai dengan struktur 

dan kaidah kebahasaan teks biografi dan yang terakhir penentuan tokoh yang dijadikan objek 

untuk menulis teks biografi yang tidak dikenal oleh siswa. 

Perencanaan SDM adalah langkah-langkah tertentu yang diambil oleh manajemen 

guna menjamin bahwa bagi organisasi tersedia tenaga kerja yang tepat untuk menduduki 

berbagai kedudukan, jabatan, dan pekerjaan yang tepat pada waktu yang tepat. Kesemuanya 

itu dalam rangka mencapai tujuan dan berbagai sasaran yang telah dan akan ditetapkan. 

Perencanaan sumber daya manusia sebe-narnya berkaitan dengan pengidentifikasi persoalan-
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persoalan (problems), ancaman-ancaman (threats), dan peluang-peluang (opportunities), atau 

PTOS, dalam organisasi dan lingkungan organisasi (Lubis & Haidir, 2019). 

Selain dari SDM yang direncanakan pada urusan manajemen sekolah perlu juga 

diperhatikan model yang digunakan oleh guru dalam proses pelaksaan belajar mengajar. 

Model yang digunakan oleh guru untuk materi teks biografi adalah discovery learning dengan 

menggunakan metode pengajaran yang mendorong siswa untuk belajar secara aktif melalui 

penemuan dan eksplorasi konsep baru. Dalam metode ini, siswa tidak hanya menerima 

informasi secara pasif dari guru, tetapi juga terlibat dalam proses mencari tahu dan 

menemukan sendiri pengetahuan. Namun  terkadang model ini tidak sepenuhnya efektif saat 

pembelajaran. 

Penggunaan model pembelajaran yang lebih menarik akan menjadikan salah satu 

upaya dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menulis teks biografi.. Model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam 

melakukan pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan belajar yang 

menyangkut sintaksis, sistem sosial, prinsip reaksi dan sistem pendukung (Joice&Wells). 

Penggunaan model pembelajaran bukan hanya terfokus pada guru sebagai pengajar, akan 

tetapi lebih melibatkan aktivitas peserta didik sebagai pembelajar. Sehingga akan terjadi 

sebuah sinkronisasi antara guru dan peserta didik. Inovasi pembelajaran dapat diketahui 

dengan menggunakan model pembelajaran. Menurut Winataputra dalam (Kusmaryono et al., 

2016) model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu, berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar 

dalam aktivitas pembelajaran. Dalam penggunaan model pembelajaran diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan yang ada. 

Ada beberapa pilihan model pembelajaran salah satunya Learning Cycle (siklus belajar) 

adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada belajar (student centered). Learning Cycle 

merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan yang diogranisasikan sedemikian rupa sehingga 

pembelajar dapat menguasai capaian pembelajaran agar berperan aktif (Ngalimun, 2014:145). 

Model Learning Cycle ini pertama kali dikenalkan oleh Robert Karplus dalam Sains Curicullum 

Improvent Study (SCIS). Model ini semula berkembang dalam pembelajaran sains, khususnya 

pembelajaran Biologi. Istilah SE terkait dengan urutan penyajian pembelajaran yang terdiri 

dari Engage (libatkan), Explore (Eksplorasi), Explain (jelaskan), Exted atau Elaborate 
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(kembangkan), dan Evaluate (lakukan evaluasi). Cikal bakal teknik ini sebenarnya sudah ada 

pada tahun 1970-an. 

Kelebihan model learning cycle 7E dibandingkan dengan model learning cycle 5E adalah 

adanya penambahan tahap elicit (menghasilkan pengetahuan awal). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Eisenkraft, mengetahui pemahaman awal siswa merupakan salah satu 

komponen penting dalam proses pembelajaran, sedangkan pada tahap extend (memperluas), 

konsep yang telah diterima siswa dihubungkan dengan konsep yang baru sehingga 

pemahaman siswa bisa lebih mendalam. Model learning cycle 7E memiliki tujuh fase sehingga 

proses pembelajaran disadari bisa lebih terstruktur. Model ini juga memfokuskan pada 

keaktifan siswa dalam pembelajaran. Kelebihan yang dimiliki oleh model learning cycle 7E yakni 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa akan terakomodasi dalam proses pembelajaran, 

merangsang siswa untuk mengingat materi pelajaran yang telah mereka dapatkan sebelumnya, 

memberikan motivasi dan menambah rasa keingintahuan siswa, melatih siswa belajar 

melakukan konsep melalui kegiatan eksperimen, melatih siswa untuk menyampaikan konsep 

yang telah dipelajari. Selain itu, guru dan siswa menjalankan tahapan-tahapan pembelajaran 

yang saling mengisi satu sama lain, dan pembelajaran menjadi lebih bermakna (Muhartini et 

al., 2023). 

Referensi dari penelitian terdahulu oleh (Aprianingsih et al., 2020) menunjukkan 

bahwa model learning cycle 7E ini memiliki pengaruh yang signifikan dalam memotivasi siswa 

namun untuk hasil belajar tidak memiliki perbedaan yang mencolok karena selisih yang tidak 

jauh berbeda sebelum menggunakan model learning cycle 7E. Oleh karena itu, penelitian ini 

berusaha untuk menguji “bagaimana model ini berpengaruh dalam keterampilan menulis teks 

biografi siswa kelas X SMA Negeri 2 Medan?” 

Referensi kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Putri 2020 pada skripsinya 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap Kemampuan 

Menulis Teks Berita Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya” dengan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Perolehan nilai rata-rata tes awal kelas eksperimen yaitu 57.66 dan perolehan nilai 

rata-rata tes akhir kelas eksperimen yaitu 77.66. Perolehan nilai rata-rata tes awal kelas kontrol 

yaitu 50.94 dan perolehan nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol yaitu 68,12. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol. 

Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai dengan df (62) dengan taraf signifikasi 95% ( =0,025). 
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thitung (5,084) > t tabel (1,999) maka Ho ditolak, hal ini berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model learning cycle 7e terhadap kemampuan menulis teks berita siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Indrlaya. 

Jika diterapkan dalam menulis teks biografi, siswa dapat turut aktif mengumpulkan 

informasi yang nantinya dapat diterapkan ke dalam tulisan. Siswa diberikan teks dan video 

untuk dianalisis secara berkelompok utuk memperdalam pengetahuan tentang teks biografi. 

Setelah itu, siswa secara mandiri mengembangkan informasi yang telah di dapat ke dalam 

sebuah teks biografi. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Medan karena sekolah 

tersebut sudah terakreditasi A dan di sekolah tersebut guru belum pernah menerapkan model 

learning cycle 7E. Peneliti memilih kelas X untuk dijadikan objek penelitian karena 

pembelajaran menulis teks biografi dalam silabus kurikulum merdeka terdapat di kelas X, dan 

keterampilan menulis teks biografi siswa masih perlu ditingkatkan.  

Tujuan penelitian yaitu mengetahui pengaruh model learning cycle 7e terhadap keterampilan 

menulis teks biografi siswa kelas x SMA Negeri 2 Medan. 

 

METODE 

Metode penelitian yaitu kuantitatif jenis eksprimen semu, eksperimen dilakukan 

untuk melihat akibat dari suatu perlakuan. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Medan 

yang terletak pada jalan Karang Sari No. 435, Sari Rejo, Kec. Medan Polonia, Kota Medan, 

Sumatera Utara. Dilaksanakan pada semester genap tahun pembelajaran 2024/2025. 

Populasi penelitian adalah siswa kelas X  SMA Negeri 2 Medan pada semester genap Tahun 

Ajaran 2024/2025 yang terdiri atas 12 kelas dengan jumlah  429 siswa. Sampel adalah bagian 

dari populasi yang digunakan untuk mewakili penelitian. Artinya, sampel yang populasinya 

atau mencerminkan secara maksimal walaupun mewakili sampel bukan merupakan duplikat 

dari populasi. Adapun yang menjadi sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X-5 yang 

terdiri dari 35 siswa, pemilihan sampel menggunakan  teknik classity random sampling yaitu, 

teknik sampel acak. Menururt (Sugiyono, 2019; Sugiyono, 2021), teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data melalui observasi, tes, wawancara dan 

dokumentasi (Arikunto, 2016; Sugiyono, 2018). Instrumen penelitian menggunakan modul 

pembelajaran, LKPD, dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji wilxocon yaitu 
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untuk mengukur signifikansi perbedaan antara 2 kelompok data berpasangan berskala ordinal 

atau interval, jika peneliti ingin melihat pengaruh yang signifikasi dari sebuah exsperimen 

dalam suatu penelitian, maka dapat menggunakan rumus statistik dengan uji wilcoxon signed 

rank dengan bantuan SPSS (Statistical Product And Service) 25 for windows dalam pengolahan 

hasil perbedaan pasangan.   

 

HASIL 

Berdasarkan idata idari iketerampilanisiswa idalam menulis teks biografi ibahwa inilai 

irata-rata iketerampilan isiswa imenulis teks biografi itanpa menggunakan model Learning 

Cycle 7E adalahi71 sedangkan inilai irata-rata iketerampilanisiswa idalam imenulis teks 

biografiidengan imenggunakan imodel iLearning Cycle 7E  iadalah i82. iUntuk imengetahui 

ilebih ilanjut, iterlebih idahulu ikita imencari iuji ipersyaratan ianalisis iyang iterbagi imenjadi 

idua iyaitu iuji inormalitas idan iuji ihomogenitas. iUji inormalitas idan iuji ihomogenitas 

imerupakan ilangkah-langkah iyang ipenting idalam ianalisis istatistik iuntuk imemastikan 

ibahwa iasymsi idasar iterpenuhi, ihasilnya iakurat, idan ikesimpulan iyang idiambil idapat 

idiandalkan. iBerikut iini ihasil iuji ipersyaratan ianalisis. 

1. Uji Normalitas 

a.  Uji iNormalitas iKeterampilan Menulis Teks Biografi iTanpa iMenggunakan 

iModel iLearning Cycle 7E   

Uji inormalitas idigunakan iuntuk imengetahui iapakah ipopulasi idata iberdistribusi 

inormal iatau itidak. iUntuk imenguji inormalitas idata idigunakan iuji inormalitas ililiefors. 

iSyarat inormal iyang iharus idipenuhi iadalah iLhitung i< iLtabel ipada itaraf isignifikan iα= i0,05. 

iUji inormalitas iTanpa imenggunakan imodel iLearning Cycle 7E idapat idilihat ipada itabel 

iberikut iini. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 

 

 



Hanna Allora Sianturi 

 Volume 5, Nomor 5, Oktober 2025 5665 5665 

Pada iSPSS, idasar ipengambilan ikeputusan idalam iuji inormalitas iadalah isebagai iberikut: 

1)  Jika inilai isignifikansi iatau iSig. i> i0,05 imaka idikatakan ibahwa idata ibersifat inormal. 

2)  Jika inilai isignifikansi iatau iSig. i< i0,05 imaka idikatakan ibahwa idata ibersifat itidak 

inormal. 

Untuk imengetahui iapakah idata ibersifat inormal iatau itidak, ikita idapat imelihat 

ipada ibagian iuji iShapiro-Wilk ikarena ijumlah isampel i(df) isebesar i30 iatau ikurang idari 

i50. iBerdasarkan itabel ioutput itest iof inormality ipada ibagian iuji iShapiro-Wilk idiketahui 

inilai iSig iuntuk inilai ipre-testisebesar i0,07 idan inilai ipost-test isebesar i0,21. iKarena inilai 

itersebut ilebih ibesar idari i0,05 imaka idapat idisimpulkan ikelompok ipost-testiberdistribusi 

inormal iyaitu i0,80>0,05 idan ikelompok ipre-test iberdistribusi inormal iyaitu i0,21>0,05. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji ihomogenitas idilakukan iuntuk imengetahui iapakah isampel idalam ipenelitian 

iberasal idari ipopulasi iyang ihomogen iatau itidak. iUntuk imeguji ihomogenitas idata 

idilakukan iuji ihomogenitas idua ivarians isebagai iberikut: 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑖𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑖𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 𝑖atau 𝑖𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

𝑆12

𝑆22
 

Dimana: 

𝑆12 = iVarian idari ikelompok ilebih ibesar 

𝑆22 = iVarian idari ikelompok ikecil 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑆12

𝑆22
 

𝑖 𝑖 𝑖 𝑖 𝑖 𝑖        =
136,466

57,759
 

𝑖 𝑖 𝑖 𝑖 𝑖 𝑖 = 2,36 

Diperoleh iFhitung i= i2,36idengan idk ipembilang i30 idan idari itabel idistribusi iF 

iuntuk iα i= i0,05 idiperoleh iFtabel i= i2,38. iJadi, iFhitung<Ftabel iyakni i2,36<2,38. iBerdasarkan 

ihal itersebut, idapat idisimpulkan ibahwa isampel iberasal idari ipopulasi iyang ihomogen. 
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Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Data 

 

 

 

 

Pada iSPSS, idasar ipengambilan ikeputusan idalam iuji ihomogenitas iadalah isebagai 

iberikut: 

1)  Jika inilai isignifikansi iatau iSig. i> i0,05 imaka idikatakan ibahwa ivarians idata iadalah 

ihomogen 

2)  Jika inilai isignifikansi iatau iSig. i< i0,05 imaka idikatakan ibahwa ivarians idata iadalah 

itidak ihomogen 

Berdasarkan ioutput idi iatas, idiketahui inilai isignifikansi i(sig) ibased ion imean iuntuk 

variabel iketerampilan menulis teks biografi adalah isebesar i0,106. iKarena inilai isignifikansi 

i0,106>0,05, imaka idapat idisimpulkan ibahwa ivarians idata ihasil imenulis teks biografi 

iadalah ihomogen. 

Setelah idilakukan iuji inormalitas idan iuji ihomogenitas, ihasil iyang idiperoleh 

imenunjukkan ibahwa idata iberdistribusi inormal idan ivarians idari idata iyang idigunakan 

ibersifat ihomogen. iDengan idemikian, ikedua iuji ipersyaratan iini imemberikan ikepastian 

bahwa idata iyang idigunakan idapat idilanjutkan ike itahap iuji ihipotesis iuntuk 

imembuktikan iada itidaknya ipengaruh imodel iLearning Cycle 7E iterhadap iketerampilan 

menulis teks biografi. 

 

3. Uji Hipotesis 

Setelah ipengujian inormalitas idan ihomogenitas idilakukan imaka idiketahui 

isebelumnya ibahwa ipersyaratan ianalisis idata idalam ipenelitian iini iadalah iberdistribusi 

inormal idan imempunyai ivarians iyang isama i(homogen). iSelanjutnya iakan idilakukan iuji 

ihipotesis idengan iuji i“t” i(uji ibeda). iSebelum idilakukan iperhitungan, iakan idijelaskan 

irata-rata, istandar ideviasi idan istandar ieror ikedua ivariabel idari ihasil pre-test dan ihasil 

ipost-test. 
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Tabel 3. Hasil iUji-t iPre-test idan iPost-test 

 

Berdasarkan iperhitungan idi iatas, idiperoleh inilai ithitung i= i5.275. iSetelah ithitung 

idiketahui, iselanjutnya inilai itersebut idikonsultasikan ipada itaraf isignifikansi iα i= i0,05 

idan in i= i36, idiperoleh ittabel i= i2,04. iDengan idemikian idapat idisimpulkan ibahwa ithitung 

i> ittabel iyaitu i5.275>2,04, inilai isignifikasinya i0,000 ilebih ikecil idari i0,05 isehingga 

ihipotesis inihil i(Ho) iditolak idan ihipotesis ialternatif i(Ha) iditerima. iHal iini imembuktikan 

ibahwa iada ipengaruh iyang isignifikan ipenggunaan imodel iLearning Cycle 7Eiterhadap 

iketerampilan menulis teks biografiisiswa ikelas iX iSMA iNegeri i2iMedan. 

 

PEMBAHASAN 

1.  Kemampuan Siswa Kelas  X SMA Negeri 2 Medan dalam Menulis Teks Biografi 

Tanpa Menggunakan Model Learning Cycle 7E 

Keterampilan menulis teks biografi bukan hanya sekedar menulis dengan struktur 

yang tepat melainkan penggunaan kaidah kebahasaan dan juga kerapian. Permasalahan yang 

sering muncul dalam melatih keterampilan menulis sebelum adanya implementasi model 

learning cycle 7E yaitu siswa yang tidak mendapat pelatihan berulang dalam menulis teks 

biografi serta kurangnya penggunaan informasi penting mengenai tokoh biografi yang akan 

dituliskan. 

Sesuai dengan hasil penelitian, keterampilan menulis teks biografi siswa pada kelas X 

memperoleh nilai rata-rata 71 dengan jumlah siswa 36 0rang. Kemampuan tersebut belum 

mencapai KKM yang telah ditentukan SMA Negeri 2 Medan yaitu sebesar 75. 
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Bila dilihat dari tabel klasifikasi nilai keterampilan menulis teks biografi siswa kelas X SMA 

Negeri 2 Medan tanpa menggunakan model Lerning Cycle 7E termasuk  dalam kategori, 

yaitu kategori sangat baik sebanyak 2 siswa dengan presentase 8% kategori baik sebanyak 17 

siswa dengan presentase 46%, kategori cukup sebanyak 17 siswa dengan presentase 46%.  

Pada hasil menulis teks biografi pada indikator orientasi terdapat 9 Siswa 

memperoleh skor 2, terdapat 20 siswa memperoleh skor 3, dan 7 siswa memperoleh skor 4. 

Berdasarkan nilai tersebut, maka nilai rata-rata yang diperoleh pada indikator orientasi, adalah 

3, kemudian dibagi skor maksimal 4 dikali seratus (100) maka nilai rata-rata 75. Artinya 

kemampuan siswa termasuk kategori baik. 

Adapun hasil menulis teks biografi pada indikator peristiwa penting terdapat 9 siswa 

memperoleh skor 2, terdapat 20 siswa memperoleh skor 3, dan 7 siswa memperoleh skor 4. 

Berdasarkan nilai tersebut, maka nilai rata-rata yang diperoleh pada indikator peristiwa 

penting, adalah 3, kemudian dibagi skor maksimal 4 dikali seratus (100) maka nilai rata-rata 

75. Artinya kemampuan siswa dalam peristiwa penting termasuk kategori baik. 

Pada indikator re-orientas terdapat 10 siswa memperoleh skor 2, terdapat 20 siswa 

memperoleh skor 3, dan 6 siswa memperoleh skor 4. Berdasarkan nilai tersebut, maka nilai 

rata-rata yang diperoleh pada indikator re-orientasi, adalah 3, kemudian dibagi skor maksimal 

4 dikali seratus (100) maka nilai rata-rata 75. Artinya kemampuan siswa termasuk kategori 

baik. 

Penulisan biografi juga mementingkan kaidah kebahasaan yaitu promina, kata kerja 

tindakan, adjektiva kata, kata kerja pasif, kata kerja mental dan yang terakhir kata sambung. 

Penggunaan kaidah kebahasaan menjadi keterampilan penting dalam menulis sebuah teks 

terutama teks biografi dengan adanya kaidah kebahasaan teks menjadi lebih mudah untuk 

dipahami dan lebih mudah untuk dibaca. 

Berikut adalah hasil menulis teks biografi pada indicator kaidah kebahasaannya. 

Pertama, hasil menulis teks biografi pada indikator pronomina (kata ganti) terdapat 7 siswa 

memperoleh skor 2, terdapat 26 siswa memperoleh skor 3, dan 3 siswa memperoleh skor 4. 

Berdasarkan nilai tersebut, maka nilai rata-rata yang diperoleh pada indikator pronomina, 

adalah 3, kemudian dibagi skor maksimal 4 dikali seratus (100) maka nilai rata-rata 75. Artinya 

kemampuan siswa termasuk kategori baik.  

Kedua, dalam hasil menulis teks biografi pada indikator kata kerja tindakan terdapat 

8 siswa memperoleh skor 2, terdapat 25 siswa memperoleh skor 3, dan 3 siswa memperoleh 
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skor 4. Berdasarkan nilai tersebut, maka nilai rata-rata yang diperoleh pada indikator kata 

kerja, adalah 3, kemudian dibagi skor maksimal 4 dikali seratus (100) maka nilai rata-rata 75. 

Artinya kemampuan siswa termasuk kategori baik. 

Ketiga, dalam hasil menulis teks biografi  pada indikator adjektiva kata terdapat 9 

siswa memperoleh skor 2, terdapat 25 siswa memperoleh skor 3, dan 2 siswa memperoleh 

skor 4. Berdasarkan nilai tersebut, maka nilai rata-rata yang diperoleh pada indikator adjektiva 

kata, adalah 3, jemudian dibagi skor maksimal 4 dikali seratus (100) maka nilai rata-rata 75. 

Artinya kemampuan siswa termasuk kategori baik.  

Keempat, dalam hasil menulis teks biografi pada indikator kata kerja pasif terdapat 7 

siswa memperoleh skor 2, terdapat 28 siswa memperoleh skor 3, dan 1 siswa memperoleh 

skor 4. Berdasarkan nilai tersebut, maka nilai rata-rata yang diperoleh pada indikator kata 

kerja pasif, adalah 3, kemudian dibagi skor maksimal 4 dikali seratus (100) maka nilai rata-

rata 75. Artinya kemampuan siswa termasuk kategori baik.  

Kelima. dalam hasil menulis teks biografi pada indikator kata kerja mental terdapat 9 

siswa memperoleh skor 2, terdapat 25 siswa memperoleh skor 3, dan 2 siswa memperoleh 

skor 4. Berdasarkan nilai tersebut, maka nilai rata-rata yang diperoleh pada indikator kata 

kerja mental, adalah 3, kemudian dibagi skor maksimal 4 dikali seratus (100) maka nilai rata-

rata 75. Artinya kemampuan siswa termasuk kategori baik dan terakhir dalam hasil menulis 

teks biografi pada indikator kata sambung terdapat 10 siswa memperoleh skor 2, dan terdapat 

26 siswa memperoleh skor 3. Berdasarkan nilai tersebut, maka nilai rata-rata yang diperoleh 

pada indikator kata sambung, adalah 3, kemudian dibagi skor maksimal 4 dikali seratus (100) 

maka nilai rata-rata 75. Artinya kemampuan siswa termasuk kategori baik. 

Contoh siswa yang bernama Ivivania Isysya Br. Ginting mendapat nilai kurang baik 

dengan aspek penilaian orientasi 2, kejadian peristiwa 2, re-orientasi 2, penggunaan promina 

3, kata kerja tindakan 2, adjektiva kata 3, kata kerja pasif  2, kata kerja mental 2 dan yang 

terakhir kata sambung 2 mendapat skor 20 lalu dibagi skor maksimal 36 dikali 100 maka nilai 

akhir pretest yang di peroleh adalah 56. Selanjutnya siswa yang bernama Elsa Kristin Manalu 

mendapat nilai cukup baik dengan aspek penilaian orientasi 4, kejadian peristiwa 2, re-

orientasi 2, penggunaan promina 2, kata kerja tindakan 2, adjektiva kata 4, kata kerja pasif  3, 

kata kerja mental 3 dan yang terakhir kata sambung 3 mendapat skor 25 lalu dibagi skor 

maksimal 36 dikali 100 maka nilai akhir pretest yang di peroleh adalah 69. Siswa yang bernama 

Safa Hafidzah Alfiana mendapat nilai baik dengan aspek penilaian orientasi 4, kejadian 
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peristiwa 4, re-orientasi 4, penggunaan promina 3, kata kerja tindakan 3, adjektiva kata 3, kata 

kerja pasif  3, kata kerja mental 3 dan yang terakhir kata sambung 3 mendapat skor 30 lalu 

dibagi skor maksimal 36 dikali 100 maka nilai akhir pretest yang di peroleh adalah 83. 

Perbedaan antara ketiga tingkatan nilai tersebut terdapat pada penyesuaian penulisan 

orientasi, peristiwa, re-orientasi dan juga kaidah kebahasaan namun hampir memiliki 

persamaan pada penggunaan kaidah kebahasaan yang tidak dominan pada penulisan siswa 

tersebut. 

 

2.  Kemampuan Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Medan dalam Menulis Teks Biografi 

dengan Menggunakan Model Learning Cycle 7E 

Sesuai dengan hasil penelitian, keterampilan menulis teks biografi siswa pada kelas X 

memperoleh nilai rata-rata 82 dengan jumlah siswa 36 orang. Kemampuan tersebut sudah 

mencapai KKM yang telah ditentukan SMA Negeri 2 Medan yaitu sebesar 75. 

Bila dilihat dari tabel klasifikasi nilai keterampilan menulis teks biografi siswa kelas X SMA 

Negeri 2 Medan tanpa menggunakan model Lerning Cycle 7E termasuk dalam 3 kategori, 

yaitu kategori sangat baik sebanyak 13 siswa dengan presentase 37% kategori baik sebanyak 

22 siswa dengan presentase 60% dan kategori cukup sebanyak 1 siswa dengan presentase 3%. 

Pada hasil menulis teks biografi pada indikator orientasi terdapat 2 iSiswa 

memperoleh skor 2, terdapat 19 siswa memperoleh skor 3, dan 15 siswa memperoleh skor 4. 

Berdasarkan nilai tersebut, maka nilai rata-rata yang diperoleh pada indikator orientasi, adalah 

3, kemudian dibagi skor maksimal 4 dikali seratus (100) maka nilai rata-rata 75. Artinya 

kemampuan siswa termasuk kategori baik. 

Selanjutnya, hasil menulis teks biografi pada indikator peristiwa penting terdapat 2 

siswa memperoleh skor 2, terdapat 20 siswa memperoleh skor 3, dan 14 siswa memperoleh 

skor 4. Berdasarkan nilai tersebut, maka nilai rata-rata yang diperoleh pada indikator peristiwa 

penting, adalah 3, kemudian dibagi skor maksimal 4 dikali seratus (100) maka nilai rata-rata 

75.Artinya kemampuan siswa termasuk kategori baik. 

Penutupan teks biografi juga tak luput dari peninjauan kembali atau disebut re-

orientasi. Pada indikator ire-oientas terdapat 2 siswa memperoleh skor 2, terdapat 20 siswa 

memperoleh skor 3, dan 14 siswa memperoleh skor 4. Berdasarkan nilai tersebut, maka nilai 

rata-rata yang diperoleh pada indikator re-orientasi, adalah 3, kemudian dibagi skor maksimal 
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4 dikali seratus (100) maka nilai rata-rata 75. Artinya kemampuan siswa termasuk kategori 

baik, 

Penulisan biografi juga mementingkan kaidah kebahasaan yaitu promina, kata kerja 

tindakan, adjektiva kata, kata kerja pasif, kata kerja mental dan yang terakhir kata sambung. 

Penggunaan kaidah kebahasaan menjadi keterampilan penting dalam menulis sebuah teks 

terutama teks biografi dengan adanya kaidah kebahasaan teks menjadi lebih mudah untuk 

dipahami dan lebih mudah untuk dibaca. 

Berikut adalah hasil menulis teks biografi pada indicator kaidah kebahasaannya. 

Pertama, pada indikator pronomina (kata ganti) terdapat 1 siswa memperoleh skor 2, terdapat 

25 siswa memperoleh skor 3, dan 10 siswa memperoleh skor 4. Berdasarkan nilai tersebut, 

imaka nilai rata-rata yang diperoleh pada indikator pronomina, adalah 3, kemudian dibagi 

skor maksimal 4 dikali seratus (100) maka nilai rata-rata 75. Artinya kemampuan siswa 

termasuk kategori baik. 

Kedua, teks biografi, kata kerja tindakan dipakai untuk menggambarkan peristiwa 

atau pengalaman nyata tokoh, sehingga pembaca dapat membayangkan perjalanan hidup 

tokoh dengan jelas. Dalam hasil menulis teks biografi pada indikator kata kerja tindakan 

terdapat, terdapat 24 siswa memperoleh skor 3, dan i12 siswa memperoleh skor 4. 

Berdasarkan nilai tersebut, maka nilai rata-rata yang diperoleh pada indikator kata kerja 

tindakan, adalah 3, kemudian diibagi skor maksimal 4 dikali seratus (100) maka nilai rata-rata 

75. Artinya kemampuan siswa dalam kata kerja tindakan termasuk kategori baik. 

Ketiga, adjektiva merupakan kata sifat yang berfungsi menggambarkan watak, 

karakter, atau kondisi tokoh dalam teks biografi, sehingga pembaca memperoleh kesan yang 

lebih hidup. Dalam hasil menulis teks biografi pada indikator adjektiva kata terdapat 28 siswa 

memperoleh skor 3, dan 8 siswa memperoleh skor 4. Berdasarkan nilai tersebut, maka nilai 

rata-rata yang diperoleh pada indikator  adjektiva kata, adalah 3, kemudian dibagi skor 

maksimal 4 dikali seratus (100) maka nilai rata-rata 75. Artinya kemampuan siswa dalam 

adjektiva kata termasuk kategori baik. 

Keempat, kata kerja pasif merupakan kata kerja yang digunakan ketika fokus kalimat 

ada pada objek atau penerima tindakan, sering digunakan dalam teks biografi untuk 

menonjolkan tokoh yang diceritakan. Dalam hasil menulis teks biografi pada indikator kata 

kerja pasif terdapat 25 siswa memperoleh skor 3, dan 11 siswa memperoleh skor 4. 

Berdasarkan nilai tersebut, maka nilai rata-rata yang diperoleh pada indikator kata kerja pasif, 
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adalah 3, kemudian dibagi skor maksimal 4 dikali seratus (100) maka nilai rata-rata 75. Artinya 

kemampuan siswa termasuk kategori baik. 

Kelima, kata kerja mental merupakan verba yang menunjukkan aktivitas pikiran, 

emosi, atau sikap batin tokoh, dan dalam teks biografi digunakan untuk menampilkan 

karakter tokoh secara lebih mendalam. Dalam hasil menulis teks biografi pada indikator kata 

kerja mental terdapat 29 siswa memperoleh skor 3, dan 7 siswa memperoleh skor 4. 

Berdasarkan nilai tersebut, maka nilai rata-rata yang diperoleh pada indikator kata kerja 

mental, adalah 3, kemudian dibagi skor maksimal 4 dikali seratus (100) maka nilai rata-rata 

75. Artinya kemampuan siswa termasuk kategori baik. 

Keenam, kata sambung (konjungsi) adalah kata penghubung yang membuat teks, 

termasuk biografi, lebih runtut dan padu sehingga peristiwa tokoh tersusun dengan baik. 

Dalam hasil menulis teks biografi pada indikator kata sambung terdapat 29 siswa 

memperoleh skor 3 dan terdapat 7 siswa memperoleh skor 4. Berdasarkan nilai tersebut, 

maka nilai rata-rata yang diperoleh pada indikator kata sambung, adalah 3, kemudian dibagi 

skor maksimal 4 dikali seratus (100) maka nilai rata-rata 75. Artinya kemampuan siswa 

termasuk kategori baik. 

Contoh siswa yang bernama Niky Emmanuela S. Munthe mendapat nilai cukup baik 

dengan aspek penilaian orientasi 2, kejadian peristiwa 2, re-orientasi 2, penggunaan promina 

3, kata kerja tindakan 3, adjektiva kata 3, kata kerja pasif  3, kata kerja mental 3 dan yang 

terakhir kata sambung 4 mendapat skor 24 lalu dibagi skor maksimal 36 dikali 100 maka nilai 

akhir pretest yang di peroleh adalah 67. Selanjutnya siswa yang bernama Putri Andam Dewi 

Sinaga mendapat nilai baik dengan aspek penilaian orientasi 3, kejadian peristiwa 3, re-

orientasi 4, penggunaan promina 4, kata kerja tindakan 3, adjektiva kata 3, kata kerja pasif  3, 

kata kerja mental 4 dan yang terakhir kata sambung 3 mendapat skor 30 lalu dibagi skor 

maksimal 36 dikali 100 maka nilai akhir pretest yang di peroleh adalah 83. Siswa yang bernama 

Cellien Aurelilatysha mendapat nilai sangat baik dengan aspek penilaian orientasi 4, kejadian 

peristiwa 4, re-orientasi 4, penggunaan promina 3, kata kerja tindakan 4, adjektiva kata 4, kata 

kerja pasif  4, kata kerja mental 4 dan yang terakhir kata sambung 4 mendapat skor 35 lalu 

dibagi skor maksimal 36 dikali 100 maka nilai akhir pretest yang di peroleh adalah 97. 

Perbedaan antara ketiga tingkatan nilai tersebut terdapat pada penyesuaian penulisan 

orientasi, peristiwa, re-orientasi dan juga kaidah kebahasaan namun hampir memiliki 
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persamaan pada penggunaan kaidah kebahasaan yang tidak dominan pada penulisan siswa 

tersebut. 

 

3.  Pengaruh Model Learning Cycle 7E terhadap Keterampilan Menulis Teks 

Biografi Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Medan 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks biografi 

siswa memiliki perbedaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 

menulis teks biografi siswa tanpa menggunakan model Learning Cycle 7E adalah 71 yang 

masuk kategori baik. Sementara itu, rata-rata kemampuan menulis teks biografi yang 

menggunakan model Learning Cycle 7E adalah 82 yang masuk kategori sangat baik. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Learning Cycle 7E memiliki 

pengaruh positif terhadap kemampuan menulis teks biografi. 

Pengujian normalitas dengan menggunakan uji liliefors dengan taraf signifikansi α= 

0,05 menunjukkan data dengan tanpa menggunakan model Learning Cycle 7E dan model 

Learning Cycle 7E berdistribusi normal. Pengujian hipotesis juga membuktikan bahwa 

sampel penelitian ini berasal dari populasi yang homogen. 

Bukti lain juga didapat dari pengujian hipotesis dengan uji “t” diperoleh nilai thitung 

= 5.275. Setelah thitung diketahui, selanjutnya nilai tersebut dikonsultasikan pada taraf 

signifikansi α = 0,05 dan n = 36, diperoleh ttabel = 2,04. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa thitung > ttabel yaitu 5.275>2,04, nilai signifikasinya 0,000 lebih kecil dari 0,05 

sehingga hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini 

membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan model Learning Cycle 7E 

terhadap keterampilan menulis Teks Biografi siswa kelas X SMA Negeri 2 Medan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, semakin menjelaskan bahwasanya model Learning 

Cycle 7E berdampak positif pada keterampilan menulis Teks Biografi siswa ikelas iX SMA 

Negeri 2  Medan. 

Implikasi penelitian, dalam penelitian ini peneliti melihat bagaimana pengaruh 

penggunaan model Learning Cycle 7E oleh guru pada proses pembelajaran. Secara umum, 

penelitian ini pertama kali dilakukan dengan menggunakan model Learning Cycle 7E pada 

materi menulis Teks Biografi di SMA Negeri 2 Medan untuk mengetahui pengaruh model 

Learning Cycle 7E terhadap keterampilan menulis Teks Biografi. Dengan demikian, 
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keunggulan model Learning Cycle 7E adalah 1) Memberikan stimulus kepada siswa untuk 

mengingat materi pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya, 2) Memberikan motivasi kepada 

siswa untuk lebih aktif dan meningkatkanrasa ingin tahunya, 3) Melatih siswa untuk 

menyampaikan konsep yang telah mereka pelajari secara lisan., 4) Melatih siswa untuk belajar 

bereksperimen dalam menemukan konsep, 5) Memberikan siswa kesempatan untuk berpikir, 

mencari, menemukan dan menjelaskan contoh aplikasi konsep yang telah dipelajari, 6) Guru 

dan siswa bersinergi dalam menjalankan tahapan- tahapan pembelajaran, 7) Guru dapat 

menerapkan model ini dengan cara yang berbeda (Lorsbarch, 2006). 

Batasan penelitian sebagai berikut: 1) Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas X 

SMA Negeri 2 Medan tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini tidak mencakup jenjang atau 

sekolah lain. 2) Objek penelitian difokuskan pada keterampilan menulis teks biografi sesuai 

struktur dan kaidah kebahasaan yang berlaku dalam kurikulum Merdeka. Aspek keterampilan 

berbahasa lainnya (membaca, berbicara, menyimak) tidak menjadi fokus penelitian. 3) Model 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini hanya model Learning Cycle 7E sebagai 

variabel bebas, sehingga tidak membandingkan dengan model pembelajaran lainnya. 3) 

Desain penelitian menggunakan metode eksperimen semu (quasi experimental design) 

dengan rancangan pretest-posttest pada satu kelas eksperimen, sehingga hasilnya tidak dapat 

digeneralisasikan secara luas untuk semua sekolah. 4) Instrumen penelitian terbatas pada tes 

menulis teks biografi, lembar observasi, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data lainnya 

seperti wawancara mendalam atau angket tidak digunakan secara komprehensif. 5) Waktu 

penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025, sehingga hasil 

penelitian hanya merefleksikan kondisi pada periode tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idiuraikan, imaka idapat idisimpulkan ihal-hal isebagai 

iberikut: 

1.  Kemampuan isiswa ikelas iX iSMA iNegeri i2 iMedan idalam imenulis Teks Biografiitanpa 

imenggunakan i imodel iLearning Cycle 7E itermasuk ike idalam ikategori ibaik i idengan inilai 

irata-rata imencapai i71 idengan inilai itertinggi iadalah i89 idan inilai iterendah i56. 

2.  Kemampuan isiswa ikelas iX iSMA iNegeri i2 iMedan idalam menulis Teks Biografi 

imenggunakan imodel iLearning Cycle 7E itermasuk ike idalam ikategori sangat ibaik idengan 

inilai irata-rata imencapai i82, idengan inilai itertinggi iadalah i97 idan inilai iterendah 67. 
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3.  Berdasarkan iperhitungan idiperoleh inilai ithitung i= i5.275. iSetelah ithitung idiketahui, 

iselanjutnya inilai itersebut idikonsultasikan ipada itaraf isignifikansi iα i= i0,05 idan in i= i30, 

idiperoleh ittabel i= i2,04. iDengan idemikian idapat idisimpulkan ibahwa ithitung i> ittabel iyaitu 

i5.275>2,04, inilai isignifikasinya i0,000 ilebih ikecil idari i0,05 isehingga ihipotesis inihil i(Ho) 

iditolak idan ihipotesis ialternatif i(Ha) iditerima. 

Penelitian ini memberikan beberapa kontribusi penting terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan ekonomi dan strategi pembelajaran 

inovatif: 1) Kontribusi secara teoretis: a) Penelitian ini memperluas literatur tentang 

efektivitas PBL berbasis SSI dalam konteks pembelajaran ekonomi, bidang yang sebelumnya 

lebih banyak difokuskan pada sains dan biologi. b) Menjadi bukti empiris yang mendukung 

hubungan antara pembelajaran kontekstual dan peningkatan kemampuan berpikir kritis. 2) 

Kontribusi empiris: a) Menyediakan data dan temuan lapangan yang dapat dijadikan acuan 

oleh peneliti lain, terutama mengenai peningkatan indikator berpikir kritis melalui 

pembelajaran berbasis masalah. b) Mengisi celah penelitian (research gap) terkait penerapan 

pendekatan SSI dalam mata pelajaran ekonomi di tingkat SMA. 3) Kontribusi Metodologis: 

a) Menunjukkan penerapan desain quasi experimental nonequivalent group pretest-posttest 

design secara efektif untuk mengukur pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan 

berpikir kritis. b) Menawarkan instrumen dan pendekatan analisis (uji t dan N-Gain Score) 

yang dapat direplikasi dalam penelitian serupa di bidang lain. 

Peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian serupa dengan cakupan yang lebih 

luas, baik pada mata pelajaran lain, jenjang pendidikan berbeda, maupun dengan variabel 

tambahan seperti kreativitas, hasil belajar, atau kemampuan pemecahan masalah. Peneliti 

selanjutnya juga dapat menggunakan desain eksperimen yang lebih kompleks untuk 

memperdalam analisis mengenai efektivitas model PBL berbasis SSI terhadap berbagai aspek 

keterampilan abad ke-21. 
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